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ABSTRAK 
Pada penelitian ini digunakan bahan tambah agregat kasar dengan persentase 100% dari volume agregat kasar 

beton prepacked. Tinjauan analisis penelitian ini adalah kuat tekan dengan benda uji kubus 15 x 15 x 15 cm. 

Selain itu variasi campuran agregat kasar juga diterapkan dalam penelitian ini, yaitu benda uji pertama PA (1) 

dengan campuran agregat kasar besar 100%, benda uji kedua PA (2) dengan campuran agregat kasar kecil 

100% dan benda uji ketiga PA (3) dengan campuran 2 tipe ukuran agregat kasar 50%+50%. Dari hasil 

pengujian, diketahui bahwa penambahan agregat kasar pada campuran beton polyester dapat meningkatkan 

nilai kuat tekan beton. Pada benda uji pertama PA (1) memiliki nilai kuat tekan sebesar 14,48 Mpa dan pada 

benda uji kedua PA (B) memiliki nilai kuat tekan sebesar 15,12Mpa dan benda uji ketiga PA (C) memiliki nilai 

kuat tekan sebesar 14,75Mpa. 

 

Kata kunci: Beton Polyester, Kuat Tekan, Prepacked. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Beton polimer adalah material komposit, yang 

matriksnya terdiri atas polimer sintesis organik 

atau dikenal sebagai beton resin. Penambahan 

polimer pada beton tanpa semen adalah untuk 

meningkatkan sifat-sifat beton, memperpendek 

waktu proses fabrikasinya, dan memperkecil 

biaya operasional. Penggunaan polimer sebagai 

bahan konstruksi umumnya masih terbatas 

sebagai bahan untuk perbaikan material. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini mengenai 

pengaruh penambahan agregat kasar terhadap 

sifat fisik dan mekanik yang optimal dan daya 

rekat agregat tetap terjaga dengan baik setelah 

ditambahkan resin polyester. Maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh resin polyester jika 

ditambah dengan agregat kasar terhadat kuat 

tekan beton. 

 

Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas meliputi: 

mailto:anggirohyadi@gmail.com1
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1. Sampel agregat kasar yang di gunakan 

adalah agregat kasar yang berasal dari 

cimalaka. 

2. Beton polimer dibentuk dengan 

menggunakan teknik konvensional cetak 

dan tekan. 

3. Ukuran agregat kasar maksimum 25mm 

4. 3 (tiga) sampel benda uji beton dibuat dan 

dicetak berbentuk kubus dengan ukuran 

15 x 15 x 15 cm. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Umum 

Beton polimer (polymer concreate) adalah 

material komposit, dimana bindernya terdiri 

dari polimer sintesis organic atau dikenal 

sebagi beton resin. Beton resin dengan binder 

polimer seperti thermoplastik atau disebut 

thermosetting polimer dan mineral fillernya 

dapat berupa aggregate, gravel dan crushed 

stone. 

Polymer modified concrete ada dua macam, 

yaitu polymer impregnated concrete (PIC) dan 

polymer cement concrete (PCC). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian  

Pelaksanaan penelitian mulai dari persiapan 

bahan, pemeriksaan bahan, pembuatan benda 

uji, dan pengujian kuat tekan benda uji 

dilakukan di Laboratorium Beton, Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Sangga Buana 

YPKP Bandung. 

 

Pemeriksaan Agregat Kasar 

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan 

berat jenis curah, berat jenis kering permukaan 

jenuh (SSD), berat jenis semu, dan angka 

penyerapan air dalam agregat kasar. 

 

Analisis Saringan Agregat Kasar 

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan 

pembagian butir atau gradasi agregat dengan 

menggunakan saringan. 

 

Prosedur Pengujian 

Saringan disusun dari yang lubangnya paling 

besar di bagian atas dan pan diletakkan pada 

bagian paling bawah. Benda uji dimasukkan 

dari bagian atas saringan, lalu bagian atas 

saringan ditutup dengan penutup saringan. 

Pengayakan dilakukan dengan menggunakan 

mesin pengguncang selama 10-15 menit agar 

hasil ayakan terpisah merata. 

 

Pengujian Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton adalah besarnya beban 

persatuan luas, yang menyebabkan bensa uji 

hancur bila dibebani dengan gaya tekan 

tertentu, yang dihasilkan oleh mesin tekan. 
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Langkah-Langkah Penelitian  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Berat Jenis Agregat Kasar 

Agregat kasar adalah kerikil sebagai hasil 

disintegrasi alami dari batuan atau berupa batu 

pecah yang diperoleh dari industri pemecah 

batu dan mempunyai ukuran butir antara 5 mm 

sampai 25 mm (SNI 03-2847-2002). 

 

Tabel 1 Pengujian Berat Jenis Agregat Kasar 

No Agregat Berat Volume 

1 Kerikil Batu Pecah 4 kg 0,003375 m
3
 

Berat Jenis 1185 kg/ m
3
 

 

Pengujian Berat Jenis Resin Polyester dan 

Hardener 

Berat Jenis Polyester dan Hardener ditentukan 

dengan menuangkan ke dalam gelas ukur 

berukuran 1000 dan 2000 ml. Kemudian 

menentukan berat nya dengan timbangan 
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ketelitian 0,1%. 

 

Tabel 2 Pengujian Berat Jenis Resin Polyester 

No Resin Berat Volume Berat Jenis 

1 Resin Polyester 0,829 kg 
956 ml/ 

0,0009 m
3 

921 kg/m
3 

2 Hardener 0,03 kg 
30 ml/ 

0,00003 m
3 

1000 kg/m
3 

 

Rencana Jumlah Beton 

Tabel 3 Jumlah Beton 

No Kode Beton 

Penambahan 

Agregat Kasar 

Besar 

Penambahan 

Agregat Kasar 

Kecil 

Jenis 

Pengujian 

Umur Beton 

(Hari) 

1 PA (1) 100 % - Uji Tekan 1 

2 PA (2) 50% 50% Uji Tekan 1 

3 PA (3) - 100% Uji Tekan 1 

 

Hasil Uji Kuat Tekan 

Setelah benda uji beton berbentuk kubus 

dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm itu mengeras, 

berikutnya di diamkan selama 1 hari, 

selanjutnya setelah 1 hari benda dipersiapkan 

untuk uji tekan. 

 

Tabel 4 Tabel Hasil Kuat Uji Tekan Beton Polyester Berumur 1 Hari 
 

 

 

 

 

 

*1kN = 101,97 kg 

*1MPa = 10,2 kg/cm
2 

 

No Jenis Beton 
Berat Benda 

Uji (kg) 

Berat Jenis 

(kg/m3) 

Gaya 

Tekan 

(kN) 

Kuat Tekan 

(kg/cm
2)

 

Mutu beton 

Fc‟ 

(MPa) 

1 PA (1) 6,2 1900 390 178 14,48 

2 PA (2) 6,3 1892,4 400 181,3 14,75 

3 PA (3) 6,3 1917,8 410 185,9 15,12 
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Uji Tekan Beton Polyester 

 

Gambar 1 Grafik Hasil Kuat Uji Tekan Beton Polyester Berumur 1 Hari 

 

 

Gambar 2 Grafik Pembanding Hasil Kuat Uji Tekan Beton Polimer Polyester 

Berdasarkan grafik dan diagram kuat tekan 

beton yang bersumber dari hasil analisis diatas, 

nilai pencapaian kuat tekan beton resin 

polyester agregat kasar kecil memiliki nilai 

kuat tekan yang lebih baik dibandingkan 

dengan komposisi agregat kasar besar dan tipe 

campuran. Beton dengan campuran resin 

polyester + agregat kasar kecil memiliki nilai 

kuat tekan yang paling tinggi di antara lainnya 

dengan nilai kuat tekan 15,12 MPa. Namun 

beton dengan  campuran resin polyester + 

agregat kasar besar memiliki nilai kuat tekan 

beton paling rendah yaitu 14,48 MPa. 

 

KESIMPULAN 

Setelah diadakan tahap pembuatan benda uji, 
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pengujian kuat tekan beton polimer, serta 

analisis yang telah dilakukan, akhirnya 

penelitian ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

 Komposisi campuran dengan 

agregat kasar besar 100% dengan kode PA 

(1) memiliki nilai kuat tekan 14,48 MPa 

 Komposisi campuran dengan 

agregat kasar kecil 100% dengan kode PA 

(2) memiliki nilai kuat tekan 15,12 MPa 

 Komposisi campuran 2 tipe 

dengan agregat kasar besar 50%+ agregat 

kasar kecil dengan kode PA (3) memiliki 

nilai kuat tekan 14,75 MPa 

 Komposisi campuran resin 

polyester dan hardener yang sesuai yaitu 

100:1,5 ini dibuktikan dengan resin 

polyester dapat mengeras sempurna 

 Dari seluruh benda uji dapat 

disimpulkan benda uji PGA merupakan 

benda uji terbaik dengan nilai kuat tekan 

15,444 MPa dan benda uji PK dengan nilai 

kuat tekan terendah sebesar 10,41 MPa. 

 

SARAN 

Untuk penyempurnaan hasil penelitian serta 

untuk mengembangkan penelitian lebih 

lanjut disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan memperhatikan hal – hal 

sebagai berikut: 

1. Siapkan cetakan pelapis dalam 

kubus agar resin tidak menempel dan 

merusak cetakan. Cetakan pelapis kubus 

harus lebih besar dari ukuran kubus, 

supaya dapat dijepit diantara baut 

pengunci. Ini bertujuan agar tidak bocor 

dan merusak kubus.  

2. Pada saat akan dilakukan 

pencampuran atau pengecoran, agregat 

yang telah dicuci dan dikeringkan harus 

benar-benar dalam keadaan SSD 

sehingga kandungan air dalam agregat 

dapat stabil. 

3. Dalam pembuatan benda uji, 

setelah dilakukan penyiapan alat – alat 

dan matrial, resin polyester yang sudah 

dicampur dengan hardener harus segera 

dimasukkan ke dalam cetakan dengan 

bertahap, karena resin polyester akan 

segera mengental dan mengeras. 

4. Bagian atas dan bawah benda uji 

diusahakan benar-benar rata. Hal ini 

dimaksudkan pada waktu pengujian 

seluruh permukaan benda uji mendapat 

tekanan yang sama untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. 

5. Pembuatan alat cetak harus rata 

bagian atas dan bawah sehingga benda 

uji yang dihasilkan bagus serta 

pengikatan alat cetak harus benar-benar 

kuat agar pada saat pemadatan adukan 

beton polimer, cetakan tidak mengalami 

kerusakan. 

6. Pada saat membuka cetakan harus 

hati-hati agar tidak menimbulkan 

kerusakan pada benda uji. 
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7. Diperlukan penambahan jumlah 

sampel, untuk mendapatkan hasil yang 

lebih akurat lagi. 
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